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ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of tax knowledge, tax socialization, taxpayer 
awareness, and tax sanctions on tax compliance in paying motor vehicle tax in 
Sumbawa Regency. The number of samples used in this study were 398 respondents. 
Data collection is done by distributing questionnaires. The results of this study 
indicate that tax knowledge, tax awareness, and tax sanctions have a positive effect 
on taxpayer compliance in paying motor vehicle tax in Sumbawa Regency. While the 
tax socialization variable does not affect the compliance of taxpayers in paying motor 
vehicle tax in Sumbawa Regency. 
Keywords: taxpayer compliance, tax knowledge, tax socialization, taxpayer 
awareness, tax sanctions 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan perpajakan, 
sosialisasi perpajakan, kesadaran wajib pajak, dan sanksi pajak terhadap kepatuhan 
wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor di Kabupaten Sumbawa. 
Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 398 responden. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan, kesadaran pajak, dan sanksi pajak 
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak 
kendaraan bermotor di Kabupaten Sumbawa. Sedangkan variabel sosialisasi 
perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar 
pajak kendaraan bermotor di Kabupaten Sumbawa. 
Kata Kunci: kepatuhan wajib pajak, pengetahuan perpajakan, sosialisasi 
perpajakan, kesadaran wajib pajak, sanksi pajak 
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I. PENDAHULUAN 
Latar Belakang  
Pajak merupakan sumber utama penerimaan Negara Republik Indonesia. 
Setiap tahun pemerintah berusaha untuk memaksimalkan penerimaan pajak guna 
membiayai pengeluaran negara karena semakin tinggi penerimaan pajak, maka 
semakin tinggi kemampuan negara membiayai pembangunan (Arifin, 2015). Adapun 
iuran yang dibayarkan oleh rakyat sebagai wajib pajak berdasarkan lembaga 
pemungut terdiri dari berbagai macam, salah satunya adalah Pajak Daerah 
(Mardiasmo, 2011). 
Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang pajak daerah dan 
retribusi daerah. Pajak Daerah adalah kontribusi wajib kepada daerah yang terutang 
oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, 
dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 
keperluan daerah bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Pajak daerah ini, 
bersumber dari daerah atau provinsi. Pajak diserahkan ke masing-masing daerah 
untuk memenuhi kebutuhan, kesejahtraan dan kemakmuran rakyat.  
Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) adalah pajak yang dibayarkan oleh pengguna 
kendaraan bermotor. Dalam membayar pajak seseorang harus patuh dan taat. 
Kepatuhan yang dilakukan oleh wajib pajak, dapat berdampak bagi penerimaan 
pemerintah. Terget-target yang telah dirancangkannya dapat terealisiasi guna 
kemakmuran rakyat. Kantor Bersama Samsat Sumbawa merupakan kantor yang 
terletak di jalan Bungur No. 4-A, Labuhan Sumbawa dengan jumlah wajib pajak 
kendaraan bermotor sebesar 77.900 Dalam laman Kabar Sumbawa mengungkapkan 
bahwa tingkat kepatuhan masyarakat dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor 
(PKB) di Kabupaten Sumbawa masih banyak yang menunggak atau belum optimal. 
Tingkat kepatuhan masyarakat dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) 
dalam lima tahun terakhir mencapai angka tunggakan sebesar Rp. 38.194.968.527 
dengan jumlah kendaraan Sebesar 51.017 (https://.kabarsumbawa.com).  
Kepatuhan pajak adalah suatu keadaan dimana wajib pajak memenuhi semua 
kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya (Rahayu, 2010). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wardani (2017), kepatuhan wajib pajak 
memiliki hubungan yang erat dengan penerimaan pajak. Apabila kepatuhan wajib 
pajak meningkat otomatis penerimaan pajak meningkat. Kepatuhan dalam 
membayar pajak merupakan masalah yang dianggap sangat penting. Karena apabila 
pajak yang diperoleh negara tidak sesuai dengan harapan, maka akan menghambat 
proses pembangunan negara tersebut. 
Pengetahuan pajak merupakan informasi pajak yang dapat digunakan wajib 
pajak sebagai dasar untuk bertindak, mengambil keputusan, dan untuk menempuh 
arah atau strategi tertentu sehubungan dengan hak dan kewajibannya di bidang 
perpajakan (Veronica, 2009). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Chusaeri, 
dkk (2017), mengatakan bahwa pengetahuan pajak maupun yang berkaitan di 
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dalamnya seperti: peraturan, kesadaran, kualitas pelayanan dan sanksi pajak 
memliki pengaruh yang bersamaan terhadap kepatuhan wajib pajak Samsat Batu. 
Sosialisasi perpajakan merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh pihak 
yang berwenang untuk memberikan sebuah pengetahuan kepada masyarakat 
khususnya wajib pajak agar mengetahui tentang segala hal mengenai perpajakan 
baik peraturan maupun tata cara perpajakan (Megantara, dkk, 2017). Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Tawas, dkk (2016), mengatakan bahwa sosialisasi 
perpajakan, tarif pajak dan sanksi perpajakan memberikan pengaruh secara 
bersamaan dan signifikan terhadap kepatuhan pelaporan SPT tahunan wajib pajak 
orang pribadi pada KPP Pratama Blitung. 
Kesadaran perpajakan artinya wajib pajak mau dengan sendirinya melakukan 
kewajiban perpajakannya seperti mendaftarkan diri, menghitung, membayar, dan 
melaporkan jumlah pajak terutangnya (Erly, 2011). Sanksi Pajak Merupakan 
jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan akan 
dituruti, ditaati, dan dipatuhi (Mardiasmo, 2011). Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Susilawati (2013), mengatakan bahwa sanksi pajak berpengaruh 
signifikan kepada kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan 
bermotor di Kantor Samsat Bersama Singaraja.  
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini antara lain: 
1. Apakah pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 
dalam membayar pajak kendaraan bermotor (PKB). 
2. Apakah sosialisasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 
dalam membayar pajak kendaraan bermotor (PKB). 
3. Apakah kesadaran pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 
membayar pajak kendaraan bermotor (PKB). 
4. Apakah sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 
membayar pajak kendaraan bermotor (PKB). 
 
II. METODE PENELITIAN 
 
Jenis, Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif yang berbentuk asosiatif. 
Pendekatan ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel pengetahuan 
wajib pajak, sosialisasi pajak, kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak terhadap 
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 
2. Tempat dan Waktu Penelitian  
Tempat penelitian ini yaitu di Kantor Bersama Samsat Sumbawa. Alamatnya 
yaitu  di jalan Bungur No. 4-A, Labuhan Sumbawa, Seketeng, Kabupaten 
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Sumbawa, Nusa Tenggara Barat. Waktu penelitian ini yaitu dilakukan pada bulan 
November 2019 sampai dengan januari 2020.  
 
Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Populasi 
penelitian ini adalah seluruh wajib pajak kendaraan bermotor  yang berjumlah 
77.900.  
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2016) sampel adalah sebagian dari jumlah dan 
karakteristik suatu populasi. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode 
probabiliti sampling melalui pendekatan simple random sampling (sampel acak 
sederhana). Sampling ini adalah teknik penentuan sampel secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Penentuan ukuran sampel 
menggunakan rumus slovin. Persentase tingkat kesalahan yang ditolerir sebesar 
5%, sebagai berikut. 
n =                          𝑁                          
1+𝑁.𝑒2
 
n = Jumlah Sampel 
N = Populasi 
e  = Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang 
masih dapat ditolerir atau diinginkan dalam penelitian ini adalah 0,05 
n = 
                  77.900                       
1+77.900(0,052)
 
n =  398  
 
Jadi, sampel dalam penelitian ini berjumlah 398 responden wajib pajak 
kendaraan bermotor. 
Sumber Data 
1. Data primer 
Menurut Sugiyono (2016) data primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data primer dalam penelitian 
ini yaitu dengan menyebarkan kuesioner. 
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Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menyebar 
kuesioner. Kuesioner adalah daftar pertanyaan atau pernyataan yang akan dijawab 
oleh responden. Untuk mengukur pendapat responden penulis menggunakan skala 
likert. Kemudian kuesioner yang disebarkan diolah datanya menggunakan aplikasi 
SPSS 21.  
Teknik Analisis Data 
1 Uji Asumsi Klasik 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas ini dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat) keduanya memiliki 
distribusi normal atau mendekati normal, Sugiyono (2012). Dalam penelitian ini 
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan ketentuan jika probabilitas lebih 
besar dari 0,05 maka variabel tersebut telah terdistribusi normal.  
b) Uji Multikolinearitas 
 
Menurut Ghozali (2013) uji multikolinearitas merupakan uji yang digunakan 
untuk menguji apakah terdapat korelasi antara variabel-variabel bebas (Variabel 
independent). Model regresi yang baik tidak terjadi korelasi antar variabel-variabel 
bebas. Uji ini dapat dilihat dari nilai Tolerance dan nilai Variance inflation factor 
(VIF). Apabila nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, 
maka tidak terjadi multikolinearitas terhadap data yang diuji (Ghozali, 2013). 
c) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terdapat adanya ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lainnya. Menurut Ghozali (2013) model regresi yang baik adalah 
yang tidak terjadi heteroskedastisitas atau homoskesdatisitas. Homoskesdatisitas  
adalah ketika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
sedangkan jika terjadi perbedaan disebut dengan heteroskedastisitas. Model 
regresi dikatakan bebas heteroskedastisitas dapat dilihat ketika nilai signifikansi 
lebih besar dari 0,05. 
2 Uji Hipotesis 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda. 
Analisis regresi ini merupakan eksistensi dari metode regresi dalam analisis bivariate 
yang umumnya digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih  variabel 
independen terhadap variabel dependen dengan skala pengukuran interval atau 
rasio dalam suatu persamaan linier (Indriantoro dan supomo, 2011). Berikut adalah 
Persamaan regresi berganda: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 
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Keterangan: 
 Y             :  Variabel dependen yaitu kepatuhan wajib pajak  
 α              : Konstanta 
 β1- β4          :  koefisien regresi atau koefisien arah 
 X1           : Pengetahuan perpajakan 
 X2           : Sosialisasi Perpajakan 
 X3           : Kesadaran perpajakan 
 X4           : Sanksi Pajak 
a. Uji t 
Uji t merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
independen mempengaruhi variabel dependen secara individual. Uji t dikatakan 
signifikan apabila nilainya lebih kecil dari 0,05 maka variabel independen 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen maka hipotesis diterima. 
Sedangkan jika nilai signifikan diatas 0,05 maka variabel independen tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen maka hipotesis ditolak. 
 
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji Hipotesis 
Tabel 1 Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta   
1(Constant) 3.109 1.007  3.087 .002 
pengetahuan perpajakan .360 .059 .314 6.118 .000 
sosialisasi perpajakan .065 .050 .056 1.293 .197 
kesadaran pajak .124 .042 .141 2.967 .003 
sanksi pajak .285 .055 .271 5.206 .000 
  Sumber : data olah   
Persamaan regresi dapat dilihat dari tabel coefficients. Pada tabel coefficients 
yang dibaca ialah nilai dalam kolom B, untuk baris yang pertama menunjukkan 
konstanta (α) dan baris selanjutnya menunjukkan konstanta variabel independen. 
Berikut adalah persamaan yang dihasilkan dari tabel 4.12: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 
Y = 3,109+ 0,360 X1 + 0,065 X2 + 0,124 X3 + 0,285 X4 
Persamaan Linier Berganda dapat ditulis sebagai berikut: 
1. Konstanta sebesar 3,109 mengandung arti bahwa nilai konstanta variabel 
kepatuhan adalah 3,109. 
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2. Koefisien regresi X1 sebesar 0,360 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai 
pengetahuan perpajakan, maka nilai dependennya bertambah sebesar 0,360. 
Koefisien tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh 
variabel X1 terhadap Y adalah positif. Berarti setiap penambahan nilai X1 maka 
nilai Y bertambah. 
3. Koefisien regresi X2 sebesar 0,065 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai 
sosialisasi perpajakan, maka nilai dependennya bertambah sebesar 0,065. 
Koefisien tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh 
variabel X2 terhadap Y adalah positif. Berarti setiap penambahan nilai X2 maka 
nilai Y bertambah. 
4. Koefisien regresi X3 sebesar 0,124 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai 
kesadaran pajak, maka nilai dependennya bertambah sebesar 0,124. Koefisien 
tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel 
X3 terhadap Y adalah positif. Berarti setiap penambahan nilai X3 maka nilai Y 
bertambah. 
5. Koefisien regresi X4 sebesar 0,285 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai 
sanksi pajak, maka nilai dependennya bertambah sebesar 0,285. Koefisien 
tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel 
X4 terhadap Y adalah positif. Berarti setiap penambahan nilai X4 maka nilai Y 
bertambah. 
 
a) Hasil Uji t   
1. Hasil output tabel 4.12 menunjukkan bahwa nilai t hitung pengetahuan 
perpajakan (X1) sebesar 6,118 > dari t tabel 1,960 dengan nilai signifikansi 
0,000 < dari 0,05 maka hipotesis diterima, yang berarti pengetahuan 
perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 
bermotor. 
2. Hasil output tabel 4.12 menunjukkan bahwa nilai t hitung sosialisasi 
perpajakan (X2) sebesar 1,293 < dari t tabel 1,960 dengan nilai signifikansi 
0,197 > dari 0,05 maka hipotesis ditolak, yang berarti Sosialisasi perpajakan 
tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 
3. Hasil output tabel 4.12 menunjukkan bahwa nilai t hitung kesadaran pajak (X3) 
sebesar 2,967 > dari t tabel 1,960 dengan nilai signifikansi 0,003 < dari 0,05 
maka hipotesis diterima, yang berarti kesadaran pajak berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 
4. Hasil output tabel 4.12 menunjukkan bahwa nilai t hitung sanksi pajak (X4) 
sebesar 5,206 > dari t tabel 1,960 dengan nilai signifikansi 0,000 < dari 0,05 
maka hipotesis diterima, yang berarti sanksi pajak berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 
 
Pembahasan 
 
1. Pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 
bermotor. 
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Hasil uji hipotesis 1 pada tabel 4.12, memperlihatkan bahwa variabel 
pengetahuan perpajakan mempunyai tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil dari 
0,05 dan hasil t hitung sebesar 6,118 lebih besar dari t tabel sebesar 1,960. Hal 
ini menyatakan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Berarti apabila pengetahuan 
perpajakan semakin tinggi maka, kepatuhan wajib pajak dalam membayar 
pajaknya semakin meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukakan oleh Wardani (2017) yang menunjukkan bahwa pengetahuan 
perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 
bermotor di Samsat Drive Thru Bantul. 
2. Pengaruh Sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 
bermotor. 
Hasil uji hipotesis 2 pada tabel 4.12, memperlihatkan bahwa variabel sosialisasi 
perpajakan mempunyai tingkat signifikansi 0,197 lebih besar dari  0,05 dan hasil 
t hitung sebesar 1,293 lebih kecil dari t tabel sebesar 1,960. Hal ini menyatakan 
bahwa sosialisasi perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 
kendaraan bermotor. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Susanti (2018) yang menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan tidak 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten 
Sleman. 
3. Pengaruh kesadaran pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 
Hasil uji hipotesis 3 pada tabel 4.12, memperlihatkan bahwa variabel kesadaran 
pajak mempunyai tingkat signifikansi 0,003 lebih kecil dari 0,05 dan hasil t hitung 
sebesar 2,967 lebih besar dari t tabel sebesar 1,960. Hal ini menyatakan bahwa 
Kesadaran pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 
bermotor. Berarti apabila Kesadaran pajak semakin tinggi maka, kepatuhan wajib 
pajak dalam membayar pajaknya semakin meningkat. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukakan oleh Putri (2013) yang menunjukkan bahwa 
kesadaran pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 
bermotor di Denpasar. 
4. Pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 
Hasil uji hipotesis 4 pada tabel 4.12, memperlihatkan bahwa variabel sanksi pajak 
mempunyai tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan hasil t hitung 
sebesar 5,206 lebih besar dari t tabel sebesar 1,960. Hal ini menyatakan bahwa 
sanksi pajak berpengaruh positif  terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 
bermotor. Berarti apabila sanksi pajak semakin berat maka, kepatuhan wajib 
pajak dalam membayar pajaknya semakin meningkat. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Susilawati (2013) yang menunjukkan 
bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 
pajak kendaraan bermotor di Kota Singaraja. 
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IV. PENUTUP 
Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian in: 
1. Pengetahuan perpajakan memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 
pajak kendaraan bermotor di Kabupaten Sumbawa. 
2. Sosialisasi perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 
kendaraan bermotor di Kabupaten Sumbawa. 
3. Kesadaran pajak memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 
kendaraan bermotor di Kabupaten Sumbawa.  
4. Sanksi pajak memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 
kendaraan bermotor di Kabupaten Sumbawa.  
 
Saran 
Saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil penelitian yang telah 
dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Kantor Bersama Samsat Sumbawa 
Penelitian ini menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan tidak berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Sehingga, disarankan 
kepada petugas samsat sebaiknya lebih meningkatkan lagi sosialisasi keliling 
antar desa agar dapat menumbuhkan kesadaran dan kepatuhan wajib pajak 
tersebut. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah atau mengganti salah 
satu variabel bebas terkait dengan penelitian ini, yang memiliki keterkaitan 
dengan pengetahuan perpajakan, sosialisasi perpajakan, kesadaran pajak dan 
sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor agar dapat 
meningkatkan pengaruh dalam kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Kemudian 
menambah jumlah sampel penelitian secara merata dengan mengurangi tingkat 
kesalahan menjadi 1% untuk mendapatkan sampel yang lebih valid dan dapat 
degeneralisasikan dengan baik. 
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